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ABSTRAK 
Diabetes mellitus merupakan  penyakit  metabolik, dimana pankreas  tidak  menghasilkan  cukup  

insulin atau  ketika  tubuh  tidak  dapat  menggunakan  insulin  yang  diproduksi  secara  efisien  yang  

berlangsung lama. Hormon yang mengontrol gula dalam darah adalah insulin. Aktivitas fisik, 

olahraga, perawatan kaki,  menderita  diabetes  melitus  yang  lama,  usia,  dan  riwayat  luka  adalah  

faktor  risiko  luka  pada penderita  diabetes  melitus.  Tujuan  sistematic literature review ini  yaitu  

untuk  menganalisis  faktor -faktor  yang berhubungan  dengan  kejadian  luka  pada  penderita  

diabetes  mellitus. Metode yang digunakan adalah literature review dengan menggunakan database 

jurnal dari Sage journals, Science Direct, Google Scholar dalam rentang  2020-2024 dengan kata 

kunci “Diabetes, faktor resiko terjadinya luka diabetes” dan luka diabetik” didapatkan sebanyak 145 

artikel. Pencarian artikel sesuai kriteria dan didapatkan 20 artikel yang siap untuk ditelaah. Artikel-

Artikel tersebut menjelaskan faktor -faktor  yang berhubungan  dengan  kejadian  luka  pada  penderita  

diabetes  mellitus. 

 

Kata kunci: aktivitas fisik; lama menderita; perawatan kaki 

 

ANALYSIS OF FACTORS RELATED TO THE EVENT OF WOUNDS IN DIABETES 

MELLITUS PATIENT 

 

ABSTRACT 
Diabetes mellitus is a metabolic disease, where the pancreas does not produce enough insulin or when 

the body cannot use the insulin produced efficiently for a long time. The hormone that controls blood 

sugar is insulin. Physical activity, exercise, foot care, long-term diabetes mellitus, age, and history of 

wounds are risk factors for wounds in diabetes mellitus sufferers.  The aim of this systematic literature 

review is to analyze the factors associated with the incidence of wounds in diabetes mellitus sufferers. 

The method used was a literature review using journal databases from Sage journals, Science Direct, 

Google Scholar in the 2020-2024 period with the keywords "Diabetes, risk factors for diabetic wounds" 

and diabetic wounds" resulting in 145 articles. Search for articles according to the criteria and obtain 

20 articles that are ready to be reviewed. These articles explain the factors associated with the 

incidence of wounds in diabetes mellitus sufferers. 

 

Keywords: foot care; long sufferin; physical activity. 

 

PENDAHULUAN 

International Diabetes Faderation (IDF) memperkirakan bahwa pada tahun 2021, sekitar 537 

juta orang di seluruh dunia akan menderita diabetes. Jika tidak ada perawatan segera, DM 

diperkirakan akan terus meningkat hingga mencapai 643 juta orang pada tahun 2030 dan 783 

juta orang pada tahun 2045. Selain itu, IDF menemukan sepuluh Negara dengan tingkat 

kematian tertinggi. Cina, India, dan Pakistan menempati urutan teratas dengan 141 juta, 74 

juta, dan 33 juta penderita DM, masing-masing. Indonesia berada di peringkat kelima dari 
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sepuluh negara, dengan 19 juta penderita DM pada tahun 2021 (IDF, 2021). Penanganan 

diabetes Juni 2024 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 852 melitus terdiri dari empat 

pilar: pendidikan, terapi nutrisi medis, latihan jasmani, dan intervensi farmakologis. 

Pemberian obat antidiabetik adalah pilar farmakologis. 

 

Penyakit DM menyebabkan  komplikasi  pada  berbagai  organ  tubuh.  Komplikasi  ini  dapat 

memengaruhi fungsi organ mata, kulit, otak, ginjal, saraf, jantung, dan pembuluh darah.Salah 

satu komplikasi yang dapat terjadi pada penderita DM adalah munculnya luka DM atau 

gangren dan ulkus. Kondisi ini dapat menyebabkan jaringan dan kulit di sekitar luka 

membusuk, berbau, dan menghitam. Luka jangka panjang ini disebabkan oleh kerusakan saraf 

dan sirkulasi darah yang  buruk.  Rusaknya  saraf  ini  dapat  menyebabkan  kaki  tidakterasa  

sakit,  perih, dan  nyeri. Akibatnya,  orang  tidak  akan  merasakan  apa-apa  saat  kaki  

mereka  sakit.  Selain  itu,  diabetes dapat  menyebabkan  pembuluh  darah  di  kaki  

menyempit  dan  mengeras,  menghambat  dan memperburuk  sirkulasi  darah  tubuh.  

Sirkulasi  darah  yang  buruk  menyebabkan  kaki  diabetik tidak dapat melawan infeksi dan 

penyembuhan luka (Hidhayah, Kamal, Hidayah, 2021Rasa sakit dan gesekan yang konstan 

dapat menyebabkan luka DM. Luka sembuh secara fisiologis, artinya jaringan dan sel kulit 

kembali cepat atau lambat. Luka  dialami  oleh  sebagian  besar  pasien  diabetes  yang  tidak  

merawatnya  dengan  baik  dan benar. Oleh karena itu, luka menjadi lebih sulit untuk sembuh 

dan berkembang menjadi ulkus, yang berpotensi menyebabkan lebih banyak amputasi dan 

bahkan kematian (Hidhayah et al., 2021). 

 

Aktivitas fisik, olahraga, perawatan kaki, jangka waktu diabetes melitus yang lama, usia, dan  

riwayat luka  adalah  faktor  risiko  luka  pada  penderita  diabetes  melitus.  Berolahraga  atau 

melakukan  aktivitas  fisik  dapat  meningkatkan  sirkulasi darah  dan  meningkatkan  

sensitivitas terhadap  insulin,  yang  pada  gilirannya  akan  meningkatkan  kadar  glukosa  

dalam  darah (Hidhayah  et  al.,  2021).  Selain  itu,  individu  yang  berisiko  mengalami  luka  

harus memahami efek  dari  perubahan,  sehingga  mereka  harus  melakukan  perawatan  kaki  

yang  tepat,  yang mencakup perawatan kuku dan kulit, serta memantau kaki mereka setiap 

hari. Menurut Noor, Suyanto,  dan  Aini  (2022),  sakit  yang  berlangsung  lama  merupakan  

salah  satu  faktor  yang menyebabkan luka diabetes melitus . Tujuan  sistematic literature 

review ini  yaitu  untuk  menganalisis  faktor -faktor  yang berhubungan  dengan  kejadian  

luka  pada  penderita  diabetes  mellitus 

 

METODE 

Pencarian artikel dilakukan pada bulan October 2024 dengan menggunakan database jurnal 

dari Science Direct, sage jouranals, dan Google Scholar. Pencarian artikel jurnal dilakukan 

secara sistematis dari 4 tahun terakhir yaitu 2020-2024 dengan kata kunci pencarian yaitu 

“Diabetes” dan “Faktor Risiko Terjadinya luka Diabetes”. Untuk pencarian yang relevan. 

Penilitian akan menyaring artikel secara keseluruan dari referensi yang dipilih tanpa 

berkecuali judul dan abstrak, sehingga semakin banyak mendapatkan artikel yang relevan. 

Kriteria inklusi: 1)Responden adalah pasien dengan luka diabetes; 2)Intervensi berfokus pada 

faktor yang berhubungan dengan kejadian luka pada penderita diabetes; 3)Seleksi artikel tidak 

membatasi pada metodologi, populasi dan hasil. Sedangkan kriteria eksklusi: 1)Penelitian 

yang tidak berkaitan dengan faktor yang berhubungan dengan kejadian luka pada penderita 

diabetes; 2)Penelitian yang tidak dilakukan pada pasien denga luka diabetes; 3)Penelitian 

yang tidak dipublikasikan seperti karya ilmiah akhir (skripsi, thesis dan disertasi), abstrak, 

konferensi dan laporan kasus. Artikel yang telah didapatkan dari database akan dilakukan 

penilaianan dengan menggunakan metode DSVIA yang sesuai dengan kriteria inklusi dan 
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eksklusi, yang berisi tentang 1) judul artikel, 2) penulis dan tahun publikasi artikel, 3) 

Metodologi penelitian (populasi, sampel, intervensi dan analisis). Hasil penelitian.  

 

HASIL 

Pencarian artikel penelitian internasional didapatkan dari Science Direct, Google Schoolar dan 

Sage journal. Dari hasil pencarian diidentifikasi lanjut sesuai dengan kriteria inklusi dan 

eksklusi maka diperoleh 20 artikel. 

 

 
Gambar 1. Bagan Pencarian Artikel 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitan 20 jurnal yang ditelaah terbukti bahwa  aktivitas fisik, olahraga, perawatan 

kaki,  menderita  diabetes  melitus  yang  lama,  usia,  dan  riwayat  luka  adalah  faktor  risiko  

luka  pada penderita  diabetes  melitus. Penyakit DM  menyebabkan  komplikasi  pada  

berbagai  organ  tubuh.  Komplikasi  ini  dapat memengaruhi fungsi organ mata, kulit, otak, 

ginjal, saraf, jantung, dan pembuluh darah.Salah satu komplikasi yang dapat terjadi pada 

penderita DM adalah munculnya luka DM atau gangren dan ulkus. Kondisi ini dapat 

menyebabkan jaringan dan kulit di sekitar luka membusuk, berbau, dan menghitam. Luka 

jangka panjang ini disebabkan oleh kerusakan saraf dan sirkulasi darah yang  buruk.  

Rusaknya  saraf  ini  dapat  menyebabkan  kaki  tidakterasa  sakit,  perih, dan  nyeri.  

Akibatnya,  orang  tidak  akan  merasakan  apa-apa  saat  kaki  mereka  sakit.  Selain  itu,  

diabetes dapat  menyebabkan  pembuluh  darah  di  kaki  menyempit  dan  mengeras,  

menghambat  dan memperburuk  sirkulasi  darah  tubuh.  Sirkulasi  darah  yang  buruk  

menyebabkan  kaki  diabetik tidak dapat melawan infeksi dan penyembuhan luka (Hidhayah, 

Kamal, Hidayah, 2021). 
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SIMPULAN 

Sistematic Literature Review ini menunjukan bahwa bahwa  aktivitas fisik, olahraga, 

perawatan kaki,  menderita  diabetes  melitus  yang  lama,  usia,  dan  riwayat  luka  adalah  

faktor  risiko  luka  pada penderita  diabetes  melitus. 
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